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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya, penelitian ini menunjukkan bahwa budaya perkabungan masyarakat 

Desa Wolomotong merupakan suatu praktik sosial budaya yang kaya akan makna 

simbolik, nilai religius, serta ikatan sosial yang kuat. Tradisi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penghormatan terakhir kepada individu yang meninggal, 

tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang berperan dalam menjaga solidaritas, 

keteraturan, serta kesinambungan nilai-nilai adat yang diwariskan secara turun-

temurun.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran perempuan dalam budaya 

perkabungan masyarakat Desa Wolomotong melalui perspektif feminisme, yang 

dilandasi oleh kesadaran bahwa perempuan sering hadir secara dominan dalam 

praktik ritual, namun kehadiran tersebut tidak selalu diikuti dengan pengakuan 

sosial maupun distribusi kuasa dalam struktur adat. Dalam konteks ini, penelitian 

tidak dimaksudkan untuk menghakimi atau menolak budaya lokal, melainkan 

untuk memahami praktik budaya secara reflektif dan kritis. 

Secara deskriptif, tradisi perkabungan masyarakat Desa Wolomotong 

memiliki struktur yang jelas dan berlangsung dalam rentang waktu yang relatif 

panjang, dengan melibatkan aktor-aktor tertentu, simbol-simbol khusus, serta 

aturan adat yang harus dipatuhi oleh keluarga yang berduka. Dalam keseluruhan 

proses tersebut, perempuan tampil sebagai pelaku utama dalam penjagaan 

jenazah, ratapan, dan masa berkabung, sementara laki-laki lebih banyak berperan 

dalam pengaturan ritual serta aktivitas publik. Perbedaan peran ini tidak semata-

mata bersifat kodrati, melainkan merupakan hasil konstruksi sosial dan budaya 

sebagaimana ditegaskan dalam perspektif feminisme, yang dalam penelitian ini 

digunakan sebagai alat analisis untuk mengkaji bagaimana praktik budaya dapat 

mereproduksi ketimpangan gender sekaligus membuka kemungkinan bagi 

interpretasi yang lebih adil terhadap pengalaman perempuan. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa perempuan dalam budaya perkabungan 

masyarakat Desa Wolomotong memikul beban emosional dan simbolik yang 

signifikan. Perempuan bertanggung jawab dalam menjaga jenazah, 

mengekspresikan duka melalui ratapan, serta menjalani masa berkabung yang 

panjang melalui praktik lobung mitan dan pire mitan. Peran-peran tersebut 

menuntut ketahanan fisik, mental, dan emosional, serta menempatkan perempuan 

dalam berbagai aturan adat yang ketat, sehingga dalam konteks ini perempuan 

menjadi aktor utama dalam kerja emosional dalam ritual kematian.  

Di sisi lain, laki-laki menempati posisi dominan dalam ranah publik dan 

struktural sebagai pemimpin ritual adat, pengambil keputusan, serta pelaksana 

tugas-tugas teknis seperti penggalian kubur, pengusungan peti jenazah, dan 

pengaturan prosesi pemakaman. Kondisi ini mencerminkan sistem sosial 

patrilineal yang menempatkan laki-laki sebagai pusat kekuasaan adat, sementara 

perempuan lebih banyak beroperasi dalam ranah simbolik dan emosional. Dari 

perspektif feminisme, situasi ini menunjukkan adanya ketimpangan relasi gender, 

di mana perempuan memikul beban yang besar, namun tidak selalu diiringi 

dengan pengakuan dan akses terhadap pengambilan keputusan yang setara. 

Meskipun demikian, perempuan dalam budaya perkabungan masyarakat 

Desa Wolomotong tidak sepenuhnya berada dalam posisi pasif. Dalam 

praktiknya, perempuan membangun solidaritas, saling menguatkan, serta 

menciptakan ruang kebersamaan dalam menghadapi masa duka. Ratapan, doa, 

dan kebersamaan yang mereka jalani menjadi sarana untuk meneguhkan identitas, 

memperkuat relasi sosial, serta membangun ketahanan batin. Hal ini menunjukkan 

bahwa budaya perkabungan tidak hanya mereproduksi ketimpangan gender, tetapi 

juga menyediakan ruang bagi perempuan untuk menegosiasikan makna, 

membangun daya tahan, dan memberi arti terhadap pengalaman kehilangan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa budaya perkabungan 

masyarakat Desa Wolomotong merupakan praktik budaya yang sarat makna dan 

memiliki nilai sosial yang tinggi. Namun demikian, praktik tersebut juga 

mereproduksi konstruksi gender tradisional yang menempatkan perempuan pada 

posisi yang lebih terbatas dalam struktur pengambilan keputusan adat. Dengan 

menggunakan perspektif feminisme, penelitian ini membuka ruang refleksi 
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mengenai pentingnya pengakuan terhadap peran dan pengalaman perempuan 

dalam konteks budaya lokal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan pengembangan ke depan, baik bagi 

masyarakat Desa Wolomotong, bagi tokoh adat dan pemimpin masyarakat, bagi 

Gereja dan pelayan pastoral, bagi IFTK Ledalero serta peneliti selanjutnya. 

Pertama, bagi masyarakat Desa Wolomotong, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi ruang refleksi bersama untuk melihat kembali praktik budaya 

perkabungan secara lebih kritis dan terbuka. Pelestarian adat istiadat merupakan 

hal yang sangat penting, namun perlu disertai dengan kesadaran akan keadilan dan 

keseimbangan peran gender. Pembagian dilakukan dengan membuka ruang 

partisipasi yang lebih setara antara laki-laki dan perempuan dalam aspek 

emosional maupun ritual. 

Kedua, bagi tokoh adat dan pemimpin masyarakat, penelitian ini 

mendorong adanya keterbukaan terhadap partisipasi perempuan dalam ruang-

ruang pengambilan keputusan adat. Keterlibatan perempuan tidak dimkasudkan 

untuk menggantikan peran laki-laki, melainkan untuk memperkuat 

keberlangsungan tradisi. Dengan memberikan ruang partisipasi yang lebih setara, 

adat dapat terus hidup dan relevan tanpa kehilangan makna sakralnya. 

Ketiga bagi Gereja dan pelayanan pastoral, penelitian ini dapat menjadi 

masukan dalam membangun pendekatan pastoral yang lebih peka terhadap 

pengalaman perempuan dalam budaya lokal. Gereja yang hidup berdampingan 

dengan adat, memiliki peran strategis dalam mendorong praktik-praktik budaya 

yang lebih manusiawi, adil, dan membebaskan, tanpa menghilangkan identitas 

budaya masyarakat setempat. 

Keempat, bagi dunia akademik khususnya IFTK Ledalero, penelitian ini 

diharapkan dapat memerkaya kajian ilmu filsafat, antropologi dan studi gender. 

Penulis mendorong agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji budaya lokal lain 

dengan prespektif kritis yang serupa, sehingga suara dan pengalaman kelompok 
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yang selama ini kurang mendapatkan perhatian terutama perempuan, dapat 

semakin banyak diangkat dalam wacana ilmiah. 

Kelima, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan terutama dalam cakupan wilayah dan fokus kajian. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan memperluas lokasi penelitian atau 

menggunakan pendekatan yang komparatif antarbudaya. Kajian yang lebih 

mendalam mengenai pengalaman psikologis perempuan dalam masa berkabung 

juga dapat menjadi kontribusi penting dalam studi gender. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari segi cakupan wilayah maupun kedalaman analisis. Oleh 

karena itu, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang bermakna, tidak hanya bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga bagi masyarakat Desa Wolomotong dalam merawat tardisi secara kritis, 

adil, dan bermartabat.  
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